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Daftar Isi

Kata Pengantar
BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
1.2 Maksud dan Tujuan
1.3 Sasaran

1.4 Metode

1.5 Ruang Lingkup

1.6 SIstematika
BAB II PANDUAN PENGISIAN KUISSIONER

1.1 Panduan Umum
1.2 Panduan Khusus
BAB III FORMAT KUISSIONER IISIAN DATA PROPINSI DAN KABUPATEN/KOTA

B A B    1
Pendahuluan


B A B    2
Panduan Pengisian Kuessioner


2.1 Panduan Umum
 - Pengisian Proyeksi

 - Sumber data harus jelas

- Bila dikatakan SMK

· Realisasi: data (angka) empat tahun terakhir

· Proyeksi: data (angka) pendekatan yang dilakukan disesuaikan dengan alat ukur dan bobot yang dimiliki oleh propinsi

2.2 Panduan Khusus


No. 1 
Jumlah Penduduk Usia 16 – 18 th 
( Jumlah penduduk usai 16th sampai dengan 18th

No. 2

2.1 Jumlah Siswa SMP & Mts 
( Total siswa SMP & MTs

2.2 Tingkat 1


( Total siswa tigkat 1 SMP & MTs

2.3 Tingkat 2


( Total siswa tigkat 2 SMP & MTs

2.4 Tingkat 3


( Total siswa tigkat 3 SMP & MTs
No. 3

3.1 Jumlah Lulusan SMP & Mts
( Total lulusan SMP & MTs

3.2 Yang melanjutkan ke SMA & MA 
( Total lulusan SMP & MTs yang melanjutkan ke SMA & MA

3.3 Yang melanjutkan ke SMK & MAK
( Total lulusan SMP & MTs yang melanjutkan ke SMK & MAK

3.4 Tidak Melanjutkan 

( Total lulusan SMP & MTs yang tidak melanjutkan
No. 4


4.1 Jumlah SMK


( Total SMK 

4.2 Negeri



( Total SMK Negeri

4.3 Swasta



( Total SMK Swasta
No. 5
Jumlah Pendaftar SMK

( Total Pendaftar SMK (baik yang diterima ataupun tidak)
No. 6
Jumlah Daya Tampung SMK

( Total Daya Tampung SMK
No. 7

7.1 Jumlah Siswa SMK

( Total Siswa SMK 

7.2 Negeri



( Total Siswa SMK Negeri

7.3 Swasta



( Total Siswa SMK Swasta
No. 8



8.1 Jumlah Angka Mengulang SMK
( Total Siswa SMK yang Mengulang

8.2 Tingkat 1


( Total Siswa tingkat 1 SMK yang Mengulang

8.3 Tingakt 2


( Total Siswa tingkat 2 SMK yang Mengulang

8.4 Tingkat 3


( Total Siswa tingkat 3 SMK yang Mengulang

8.5 Tingakt 4


( Total Siswa tingkat 4 SMK yang Mengulang

No. 9


9.1 Jumlah Angka Putus Sekolah
( Total Siswa SMK yang Putus Sekolah

9.2 Tingkat 1


( Total Siswa tingkat 1 SMK yang Putus Sekolah

9.3 Tingakt 2


( Total Siswa tingkat 2 SMK yang Putus Sekolah

9.4 Tingkat 3


( Total Siswa tingkat 3 SMK yang Putus Sekolah

9.5 Tingakt 4


( Total Siswa tingkat 4 SMK yang Putus Sekolah
No. 10
Jumlah Lulusan SMK

( Total Lulusan SMK
No. 11

11.1 Rata-rata Nilasi UN SMK
( Angka rata-rata Nilai Ujian Nasional SMK

11.2 Bahasa Indonesia

( Angka rata-rata Nilai Ujian Nasional SMK Matpel. Bhs. Indonesia

11.3 Bahasa Inggris


( Angka rata-rata Nilai Ujian Nasional SMK Matpel. Bhs. Inggris

11.4 Matematika


( Angka rata-rata Nilai Ujian Nasional SMK Matpel. Matematika
No. 12
Jumlah Penyerapan Lulusan SMK

12.1 Bekerja di Du/Di atau



     Instansi Pemerintah

( Lulusan SMK yang  bekerja di Dunia Usaha/Dunia Industri atau







      di Instansi Pemerintah

12.2 Mandiri/Wirausaha

( Lulusan SMK yang  berwirausaha atau membuka lapangan kerja sendiri

12.3 Melanjutkan ke PT

( Lulusan SMK yang  melanjutkan ke Perguruan Tinggi/Pendidikan Lain
No. 13
Masa Tunggu Lulusan untuk Bekerja

13.1 Kurang dari 1th

( Lulusan SMK yang diterima kerja dibawah 1 tahun

13.2 1th s/d 2th


( Lulusan SMK yang diterima kerja dalam waktu diatas 1th s/d 2th

13.3 Lebih dari 2th


( Lulusan SMK yang diterima kerja dalam waktu diatas 2 tahun
No. 14
Jumlah Ruang

14.1 Ruang Teori


( Total ruang pembelajaran teori yang ada

14.2 Ruang Lab. Adaptif

( Total Laboratorium Adaptif yang terdiri dari :







      Lab. Fisik, Lab. Kimia, Lab. Biologi, Lab. IPA, Lab. Bahasa

14.3 Ruang Praktek/Bengkel

( Total Ruang Praktek (non lab. Adaptif) / bengkel

14.4 Ruang Administrasi

( Total Ruang Administrasi yang terdiri dari :







      R. Kepsek, R. Sidang/Rapat, R. Tata Usaha, R. Komite Sekolah,







      R. Tamu, R. Penggandaan, R. Arsip, Gudang administrasi,







      R. Pantry/Dapur, R. Guru, KM/WC Guru

14.5 Ruang Penunjang

( Jumlah Total ruang penunjang yang terdiri dari :







      R. Bimbingan, R. UKS, R. OSIS, R. Serbaguna/Aula, R. Koperasi,







      Gudang Umum, KM/WC Siswa, R. Pompa, Pos Jaga, R. Parkir,







      Rumah Penjaga, Tempat Ibadah, R. Kantin

14.6 Ruang Perpustakaan

( Total Ruang Perpustakaan

14.7 Ruang Lab. Komputer

( Total Lab. Komputer

14.8 Ruang/Area Olahraga

( Total Ruang atau Area tempat berolahraga

No. 15
Kondisi Ruang

15.1 Ruang Teori



     15.1.1 Baik


( Tidak memerlukan perbaikan


     15.1.2 Rusak Sedang

( Memerlukan biaya perbaikan 30% - 45% dari harga satuan ruang


     15.1.3 Rusak Berat

( Memerlukan biaya perbaikan 46% - 100% dari harga satuan ruang

(Point 15.2 s/d 15.8 sama penjelasannnya dengan 15.1)

No. 16
Persentase Kecukupan Peralatan Praktek (Milik)

16.1 SMK Negeri


     16.1.1  kurang dari 25%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah jenis peralatan ≤ 25 % dari 






      jumlah jenis peralatan yang sesuai dengan tuntutan kompetensi


     16.1.2  26%-50%

( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah jenis peralatan 26%-50%







      dari jumlah jenis peralatan yang sesuai tuntutan kompetensi


     16.1.3  51%-75%

( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah jenis peralatan 51%-75% 






      dari jumlah jenis peralatan yang sesuai tuntutan kompetensi

         16.1.4  76%-100%

( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah jenis peralatan 56%-100% 






      dari jumlah jenis peralatan yang sesuai tuntutan kompetensi

16.2 SMK Swasta


     16.2.1  kurang dari 25%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah jenis peralatan ≤ 25 % dari 






      jumlah jenis peralatan yang sesuai dengan tuntutan kompetensi


     16.2.2  26%-50%

( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah jenis peralatan 26%-50%







      dari jumlah jenis peralatan yang sesuai tuntutan kompetensi


     16.2.3  51%-75%

( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah jenis peralatan 51%-75% 







      dari jumlah jenis peralatan yang sesuai tuntutan kompetensi

         16.2.4  76%-100%

( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah jenis peralatan 56%-100% 

No. 17
Kondisi Peralatan Praktek (Milik)

17.1 SMK Negeri



     17.1.1 Baik


( Jumlah SMK Negeri yang peralatan prakteknya tidak memerlukan 






      perbaikan


     17.1.2 Rusak Sedang

( Jumlah SMK Negeri yang peralatan prakteknya memerlukan biaya 






      perbaikan 30% - 45% dari harga satuan ruang


     17.1.3 Rusak Berat

( Jumlah SMK Negeri yang peralatan prakteknya memerlukan biaya






      perbaikan 46% - 100% dari harga satuan ruang

17.1 SMK Swasta


     17.1.1 Baik


( Jumlah SMK Swasta yang peralatan prakteknya tidak memerlukan 







      perbaikan


     17.1.2 Rusak Sedang

( Jumlah SMK Swasta yang peralatan prakteknya memerlukan biaya 







      perbaikan 30% - 45% dari harga satuan ruang


     17.1.3 Rusak Berat

( Jumlah SMK Swasta yang peralatan prakteknya memerlukan biaya







      perbaikan 46% - 100% dari harga satuan ruang
No. 18
Persentase Kecukupan Perabot (Milik)

18.1 SMK Negeri



     18.1.1  kurang dari 25%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah jenis perabot ≤ 25 % dari 







      jumlah jenis perabot yang sesuai dengan tuntutan kompetensi


     18.1.2  26%-50%

( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah jenis perabot 26%-50%







      dari jumlah jenis perabot yang sesuai tuntutan kompetensi


     18.1.3  51%-75%

( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah jenis perabot 51%-75% 







      dari jumlah jenis perabot yang sesuai tuntutan kompetensi

         18.1.4  76%-100%

( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah jenis perabot 56%-100% 






      dari jumlah jenis perabot yang sesuai tuntutan kompetensi


18.2 SMK Swasta



     18.2.1  kurang dari 25%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah jenis perabot ≤ 25 % dari 







      jumlah jenis perabot yang sesuai dengan tuntutan kompetensi


     18.2.2  26%-50%

( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah jenis perabot 26%-50%







      dari jumlah jenis perabot yang sesuai tuntutan kompetensi


     18.2.3  51%-75%

( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah jenis perabot 51%-75% 







      dari jumlah jenis perabot yang sesuai tuntutan kompetensi

         18.2.4  76%-100%

( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah jenis perabot 56%-100% 

No. 19
Kondisi Peralatan Perabot (Milik)

19.1 SMK Negeri



     19.1.1 Baik


( Jumlah SMK Negeri yang peralatan Perabotnya tidak memerlukan 






      perbaikan


     19.1.2 Rusak Sedang

( Jumlah SMK Negeri yang peralatan Perabotnya memerlukan biaya 







      perbaikan 30% - 45% dari harga satuan ruang


     19.1.3 Rusak Berat

( Jumlah SMK Negeri yang peralatan Perabotnya memerlukan biaya







      perbaikan 46% - 100% dari harga satuan ruang

19.1 SMK Swasta



     19.1.1 Baik


( Jumlah SMK Swasta yang peralatan Perabotnya tidak memerlukan 







      perbaikan


     19.1.2 Rusak Sedang

( Jumlah SMK Swasta yang peralatan Perabotnya memerlukan biaya 







      perbaikan 30% - 45% dari harga satuan ruang


     19.1.3 Rusak Berat

( Jumlah SMK Swasta yang peralatan Perabotnya memerlukan biaya







      perbaikan 46% - 100% dari harga satuan ruang
No. 20
Persentase Kecukupan Buku Perpustakaan

20.1 SMK Negeri



     20.1.1  kurang dari 25%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku dengan 






      rasio kurang dari 1 buku per siswa


     20.1.2  26%-50%

( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku dengan 






      rasio antara 1 s/d 2 buku per siswa


     20.1.3  51%-75%

( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku dengan 






      rasio antara 2 s/d 3 buku per siswa

         20.1.4  76%-100%

( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku dengan 






      rasio antara 3 s/d 4 buku per siswa

20.2 SMK Swasta



     20.1.1  kurang dari 25%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku dengan 







      rasio kurang dari 1 buku per siswa


     20.1.2  26%-50%

( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku dengan 






      rasio antara 1 s/d 2 buku per siswa


     20.1.3  51%-75%

( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku dengan 






      rasio antara 2 s/d 3 buku per siswa

         20.1.4  76%-100%

( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku dengan 






      rasio antara 3 s/d 4 buku per siswa

No. 21
Kecukupan Buku Teks untuk UN

21.1 SMK Negeri



     21.1.1  Matematika


     
21.1.1.1  kurang dari 25%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku teks matematika 







      dengan rasio 1 buku per 4 siswa


     
21.1.1.2  26%-50%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku teks matematika 







      dengan rasio 1 buku per 3 siswa


     
21.1.1.3  51%-75%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku teks matematika 







      dengan rasio 1 buku per 2 siswa

         
21.1.1.4  76%-100%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku teks matematika 






      dengan rasio 1 buku per 1 siswa


     21.1.2  Bahasa Indonesia 



     
21.1.2.1  kurang dari 25%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku teks Bahasa Indonesia 







      dengan rasio 1 buku per 4 siswa


     
21.1.2.2  26%-50%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku teks Bahasa Indonesia 







      dengan rasio 1 buku per 3 siswa


     
21.1.2.3  51%-75%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku teks Bahasa Indonesia 







      dengan rasio 1 buku per 2 siswa

         
21.1.2.4  76%-100%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku teks Bahasa Indonesia 






      dengan rasio 1 buku per 1 siswa



     21.1.3  Bahasa Inggris


     
21.1.3.1  kurang dari 25%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku teks Bahasa Inggris 







      dengan rasio 1 buku per 4 siswa


     
21.1.3.2  26%-50%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku teks Bahasa Inggris 







      dengan rasio 1 buku per 3 siswa


     
21.1.3.3  51%-75%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku teks Bahasa Inggris 







      dengan rasio 1 buku per 2 siswa

         
21.1.3.4  76%-100%
( Total SMK Negeri yang mempunyai jumlah buku teks Bahasa Inggris 






      dengan rasio 1 buku per 1 siswa


21.2 SMK Swasta



     21.2.1  Matematika


     
21.2.1.1  kurang dari 25%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku teks matematika 







      dengan rasio 1 buku per 4 siswa


     
21.2.1.2  26%-50%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku teks matematika 







      dengan rasio 1 buku per 3 siswa


     
21.2.1.3  51%-75%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku teks matematika 







      dengan rasio 1 buku per 2 siswa

         
21.2.1.4  76%-100%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku teks matematika 






      dengan rasio 1 buku per 1 siswa



     21.2.2  Bahasa Indonesia 



     
21.2.2.1  kurang dari 25%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku teks Bhs. Indonesia 







      dengan rasio 1 buku per 4 siswa


     
21.2.2.2  26%-50%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku teks Bhs.  Indonesia 







      dengan rasio 1 buku per 3 siswa


     
21.2.2.3  51%-75%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku teks Bhs. Indonesia 







      dengan rasio 1 buku per 2 siswa

         
21.2.2.4  76%-100%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku teks Bhs. Indonesia 






      dengan rasio 1 buku per 1 siswa



     21.2.3  Bahasa Inggris


     
21.2.3.1  kurang dari 25%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku teks Bahasa Inggris 







      dengan rasio 1 buku per 4 siswa


     
21.2.3.2  26%-50%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku teks Bahasa Inggris 







      dengan rasio 1 buku per 3 siswa


     
21.2.3.3  51%-75%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku teks Bahasa Inggris 







      dengan rasio 1 buku per 2 siswa

         
21.2.3.4  76%-100%
( Total SMK Swasta yang mempunyai jumlah buku teks Bahasa Inggris 






      dengan rasio 1 buku per 1 siswa

No. 22
Penerapan Kurikulum

22.1 SMK menggunakan Kur. 2004
( Total sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 2004 pada seluruh 






      atau sebagian tingkatan dari program keahlian yang diselenggarakan

22.2 SMK menggunakan Kur. 1999
( Total sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 1999 pada seluruh 






      atau sebagian tingkatan dari program keahlian yang diselenggarakan

22.3 SMK menggunakan Model



     Kur. Implementatif/Institusi
( Total sekolah yang sudah menerapkan kurikulum implementatif/







      Institusi (kurikulum yang dibuat bersama dengan industri) pada seluruh 







      atau sebagian tingkatan dari program keahlian yang diselenggarakan
No. 23


23.1 Jumlah Siswa Prakerin

( Total Siswa SMK yang praktek kerja industri di luar dan dalam negeri

23.2 Luar Negeri


( Total Siswa SMK yang praktek kerja industri di luar negeri

23.3 Dalam Negeri


( Total Siswa SMK yang praktek kerja industri di dalam negeri
No. 24
Rata-rata masa Prakerin Siswa

24.1 Luar Negeri



     24.1.1  s/d 6bln

( Total Siswa SMK yang masa prakerin luar negeri tidak lebih dari 6 bulan


     24.1.2  6bln s/d 1th

( Total Siswa SMK yang masa prakerin luar negeri antara 6 s/d 12 bulan

24.2 Dalam Negeri



     24.2.1  s/d 6bln

( Total Siswa SMK yang masa prakerin dalam negeri tidak lebih dari 







       6 bulan


     24.2.2  6bln s/d 1th

( Total Siswa SMK yang masa prakerin dalam negeri antara 






       6 s/d 12 bulan
No. 25


25.1 Jumlah Guru SMK

( Total Guru SMK Negeri dan Swasta

25.2 Negeri


( Total Guru SMK Negeri


25.3 Swasta


( Total Guru SMK Swasta
No. 26
Jumlah Guru berdasarkan Status

26.1 Negeri


( Total Guru SMK yang termasuk Pegawai Negeri Sipil (PNS)


26.2 Swasta


( Total Guru SMK Non Pegawai Negeri Sipil (PNS)
No. 27
Jumlah Guru berdasarkan kualifikasi pendidikan

27.1 s/d D3/Sarmud


( Total Guru SMK yang mempunyai Ijazah SD s/d D3/Sarmud

27.2 D4/S1


( Total Guru SMK yang mempunyai Ijazah D4/S1

27.3 S2 ke atas


( Total Guru SMK yang mempunyai Ijazah S2 atau lebih tinggi


No. 28
Jumlah Guru berdasarkan Usia

28.1 s/d Usia 40th


( Total Guru SMK yang berusia sama dengan 40th atau kurang

28.2 Usia 41 s/d 50th

( Total Guru SMK yang berusia 41th s/d 50th

28.3 Usia 51 s/d 55th

( Total Guru SMK yang berusia 51th s/d 55th

28.3 Usia di atas 55th

( Total Guru SMK yang berusia diatas 55th
No. 29
Rata-rata biaya operasional sekolah

29.1 Negeri


( Rata2 Biaya Operasional SMK Negeri

29.2 Swasta


( Rata2 Biaya Operasional SMK Swasta
No. 30
Presentasi Sumber Biaya Operasional Sekolah

30.1 APBN



( Presentasi Biaya Operasional SMK yang berasal dari APBN

30.2 APBD



( Presentasi Biaya Operasional SMK yang berasal dari APBD

30.3 Orang Tua


( Presentasi Biaya Operasional SMK yang berasal dari Orangtua

30.3 Sumber Lain


( Presentasi Biaya Operasional SMK yang berasal dari sumber lainnya
No. 31
Jumlah SMK berdasar Status Akreditasi

31.1 SMK Negeri




31.1.1 Akreditasi A

( Jumlah SMK Negeri terakreditasi A dari Badan Akreditasi Sekolah

31.1.2 Akreditasi B

( Jumlah SMK Negeri terakreditasi B dari Badan Akreditasi Sekolah

31.1.3 Akreditasi C

( Jumlah SMK Negeri terakreditasi C dari Badan Akreditasi Sekolah

31.1.3 Tidak terakreditasi
( Jumlah SMK Negeri yang telah diakreditasi namun belum memenuhi





       Persyaratan akreditasi

31.3 Belum diakreditasi

( Jumlah SMK Negeri yang belum diakreditasi

31.2 SMK Swasta




31.2.1 Akreditasi A

( Jumlah SMK Swasta terakreditasi A dari Badan Akreditasi Sekolah

31.2.2 Akreditasi B

( Jumlah SMK Swasta terakreditasi B dari Badan Akreditasi Sekolah

31.2.3 Akreditasi C

( Jumlah SMK Swasta terakreditasi C dari Badan Akreditasi Sekolah


31.2.3 Tidak terakreditasi
( Jumlah SMK Swasta yang telah diakreditasi namun belum memenuhi






       Persyaratan akreditasi

31.2.3 Belum diakreditasi
( Jumlah SMK Swasta yang belum diakreditasi
No. 32
Sekolah bersertifikat ISO 9001-2000( Jumlah SMK yang sudah bersertifikat ISO 9001-2000

Format Isian Tambahan
Fomat isian tambahan point 4 dan point 7 diisi jumlah SMK Negeri per pogram keahlian (point 4.2), jumlah SMK Swasta per pogram keahlian (point 4.3), jumlah Siswa SMK Negeri per pogram keahlian (point 7.2), dan jumlah Siswa SMK Swasta per pogram keahlian (point 7.3).
Format isian tambahan point 4 dan point 7 hal 9 – 12 dapat diperbanyak (dicopy) sesuai dengan kebutuhan lembar isian yang diperlukan untuk dapat mengisikan data sekolah dan siswa SMK untuk semua program keahlian yang ada.
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Data Dan Informasi Tingkat Propinsi dan Kabupate/Kota








PEMETAAN PENDIDIKAN


”SCHOOLMAPPING PSMK 2006”








Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan


Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah


Departemen Pendidikan Nasional
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